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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, karya akhir dengan judul “Bunga Mawar Dalam Seni
Lukis Kontemporer™ adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapat
gelar akademik, baik di universitas negeri padang maupun di perguruan tinggi
lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, pemikiran, dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan
nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang saya telah saya peroleh karena karya
tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang

berlaku.

Padang, 4 Agustus 2022

~ Ahyur Linda Laia
15020055
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ABSTRAK

Ahyur Linda Laia 2022. Bunga Mawar Dalam Seni Lukis Kontemporer
Jurusan Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang. Pembimbing. Yasrul Sami
B.,S.Sn., M.Sn

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah memvisualisasikan objek bunga
mawar sebagai simbol ungkapan perasaan seseorang dalam bentuk karya seni
lukis kontemporer.

Metode dan proses karya digunakan dalam penciptaan karya lukis ini
melalui beberapa tahapan : (1) Persiapan, (2) Elaborasi, (3) Sintesis, (4) Realisai
konsep, (5) Penyelesaian terakhir mengadakan pameran karya lukis. Karya lukis
dibuat kontemporer.

Hasil perwujudan ide-ide merupakan visualisasi dari kegelisahan dan
keperihatinan terhadap masalah yang sedang terjadi dalam kehidupan sosial
masyarakat saat ini, yang diwujudkan dalam 10 karya yang berjudul : (1)
Memendam Perasaan, (2) Kecewa, (3) Nyaman, (4) Patah Hati, (5) Sepi, (6)
Tulus, (7) Di Gantung, (8) Terluka, (9) Harga diri, (10) Sabar.

Kata kunci: Bunga Mawar, simbol, perasaan, Lukis Kontemporer
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Tuhan menciptakan alam dengan keindahan dan kekayaan yang
menginspirasi, dengan melihat satu jenis makhluk tuhan yang sederhana saja
membuat hati terkagum-kagum dengan keajaiban yang ditunjukan. Misalkan
mengambil contoh memandang bunga dari awal terbentuknya, yang hanya
putik kecil hingga tumbuh beberapa kelopak berwarna cerah, menjadikannya
bunga yang indah. Bunga merupakan tumbuhan yang dapat memberikan
suatu ketenangan bagi seseorang yang mengaguminya. Pada umumnya
banyak digunakan sebagai hiasan ruangan ataupun taman.

Salah satu struktur tumbuhan adalah bunga, berfungsi sebagai alat
perkembangbiakkan secara generatif yang memiliki bentuk dan susunan yang
berbeda-beda menurut jenisnya, tetapi bagi tumbuhan yang berbiji, alat
tersebut lazimnya merupakan bagian tumbuhan yang kita kenal sebagai
bunga. Bunga memiliki bagian-bagian yaitu tangkai bunga, dasar bunga,
hiasan yang terdiri dari kelopak dan mahkota, alat kelamin jantan dan betina
yang merupakan putik dan benang sari.

Bunga dapat tergolong menjadi bunga lengkap dan bunga tidak
lengkap, bunga dikatakan lengkap apabila memiliki semua bagian-bagiannya,
contohnya bunga mawar, bunga strawberry, bunga kopi, bunga tulib, bunga
anggrek, bunga kembang sepatu, bunga matahari, dan bunga Kkertas,

sedangkan bunga tidak lengkap memiliki salah satu dari bagian bunga,



contohnya bunga salak, bunga vanili, bunga papaya, bunga sawit, bunga pakis
haji, bunga melinjo, dan bunga kelapa. Bunga berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya penyerbukan dan pembuahan yang akhirnya dapat
menghasilkan alat-alat perkembangbiakan.

Bunga dikatakan indah karena bisa dijadikan mempercantik ruangan
dan halaman rumah, ruangan yang biasa saja akan terlihat indah karena
adanya bunga. Selain itu bunga bisa dijadikan sebagai media, mengibaratkan
penyampaian pesan perasaan seseorang, seperti perasaan laki-laki terhadap
wanita. Sehingga seseorang yang menerima merasakan keindahan, karena di
balik bunga ada maksud yang disampaikan. Bunga yang sering digunakan
untuk menyampaikan ucapan adalah bunga mawar.

Seni Kontemporer adalah salah satu cabang seni yang terpengaruh
dampak modernisasi. Kontemporer itu artinya kekinian, modern atau lebih
tepatnya adalah sesuatu yang sama dengan kondisi waktu yang sama atau saat
ini, jadi seni kontemporer adalah seni yang tidak terikat oleh aturan-aturan
zaman dulu dan berkembang sesuai zaman sekarang.

Kontemporer merupakan teknik pilihan yang akan penulis angkat ke
dalam karya dua dimensi berbentuk lukisan, karena di dalam teknik
kontemporer ini penulis lebih bebas berekspresi untuk menciptakan karya
karena tidak terikat dengan aturan yang ada.

Objek yang dapat diterapkan dalam seni lukis cukup banyak, tetapi
penulis lebih tertarik untuk melukiskan keindahan dan keunikan yang

terdapat pada bunga mawar.



Keindahan aneka mawar, Sappho seorang penyair Romawi menjelaskan
bunga mawar sebagai “ Ratu dari segala bunga” karena mawar dianggap
sebagai lambang kesucian dan keimanan. Shakespaere seorang pujangga
Inggris memuja mawar yang dianggap melambangkankan keperkasaan.
Kuntuman mawar dengan 3 daun dan tangkai batangnya yang berduri
melambangkan kegagahan yang menyatu dengan keindahan dan keharuman.

Bunga mawar merupakan bunga yang terkenal karena keindahan
bentuknya. Selain itu, bunga mawar juga memiliki aroma wangi yang khas.
Bunga mawar yang sangat terkenal ini ternyata menyimpan filosofi yang
bermakna dalam kehidupan manusia.

Bunga mawar yang cantik ini selalu memiliki duri-duri kecil pada
batangnya. Sehingga membuat orang yang tidak berhati-hati dalam
memetiknya bisa terluka akibat tergores oleh duri yang tajam. Duri bunga
mawar selalu memberikan persepsi kalau duri tersebut hanya ada untuk
melukai orang yang ingin memetiknya.

Filosofi bunga mawar ini tidak sepenuhnya benar karena pada dasarnya
duri pada bunga mawar berfungsi untuk melindungi dirinya. Setiap makhluk
hidup di dunia pasti selalu memiliki insting untuk melindungi dirinya sendiri.

Tak hanya bunga mawar, tapi hal ini juga berlaku pada manusia.
Terkadang kita harus bersikap tegas supaya tidak mudah diremehkan oleh
orang lain.

Filosofi bunga mawar selanjutnya ini sudah umum diketahui oleh

masyarakat banyak karena bunga mawar memang melekat akan perlambang



cinta dan kasih sayang. Ketika ada orang yang ingin mengungkapkan rasa
cinta serta kasih sayangnya, rata-rata dari mereka akan memilih untuk
menggunakan bunga mawar dibanding jenis bunga lainnya.

Bunga mawar selalu dicari banyak orang, tak hanya karena keindahan
tampilannya, tapi juga karena keunikan bentuknya. Bentuk kelopak mawar

memiliki ciri khas tersendiri yang membuatnya berbeda dari bunga-bunga.

. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latar belakang, maka
dapat dirumuskan ide penciptaan yaitu bagaimana memvisualisasikan bunga

mawar sebagai simbol ungkapan perasaan dalam seni lukis kontemporer.

. Orisinalitas

Setiap karya seni tentunya memiliki ide, corak, gaya, dan bentuk-
bentuk yang beragam satu dengan yang lainnya. Hal ini juga didukung oleh
keahlian dan kemampuan yang dimiliki masing-masing seniman dalam
menciptakan karya seni.

Penulis mencoba menampilkan beberapa karya seni lukis kontemporer
yang pengungkapan serta sumber ide berasal dari pemikiran penulis sendiri,
dengan memasukkan unsur-unsur seni yang dikreasikan sehingga tercipta
karya seni lukis yang orisinal dari penulis sendiri. Media dan teknologi juga
memiliki peran penting sehingga karya ini dapat terwujud.

Dalam penggarapan karya ini seniman yang menjadi acuan dan

referensi penulis dalam berkarya Rene Magritte



Rene Francois Ghislain Magritte adalah seorang artis surealis Belgia.
la dikenal karena sejumlah gambar pemikiran yang memprovokasi dan
witty. Sering kali menggambarkan objek-objek biasa dalam sebuah
konteks tak lazim. Salah satu lukisan Rene Magritte yang menjadi inspirasi

penulis adalah Le Coup au Coeur.

Gambar 1.

Judul: Le Coup au Coeur
Sumber: www.mattesonart.com/1949-1960-mature-period.aspx

Le Coup au Coeur adalah salah satu lukisan karya Rene Magritte
dengan obyek utamanya adalah bunga Mawar. Ketertarikan saya pada

lukisan ini karena Rene Magritte memvisualisasikan bunga Mawar dalam



lukisan tersebut berdampingan dengan objek lain sesuai dengan tema yang
diangkat. Pengubahan ukuran juga dilakukan oleh Rene Magritte agar
objek yang ditampilkan sama — sama memiliki bobot dalam lukisan yang
mewakili tema lukisan .

Persamaan karya penulis dengan karya Rene Magritte terletak pada
ide pembuatan karya dengan objek bunga mawar sebagai acuan dalam
karya seni lukis. Perbedaan antara karya penulis dengan karya Rene
Magritte terletak pada pemaknaan karya , penulis mengangkat tema bunga
mawar sebagai simbol ungkapan perasaan , sedangakan dalam karya Rene
Magritte tersebut dapat dilihat bahwa duri yang ada pada tangkai bunga
mawar digantikan dengan sebuah pisau. Hal ini mengubah kesan indah
pada bunga Mawar menjadi kesan bahwa bunga Mawar adalah pembunuh

yang datang dari arah laut yang menjadi background lukisan.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menampilkan bunga mawar dengan tampilan yang menarik ke dalam
karya seni lukis sehingga dapat dinikmati.
b. Menciptakan karya lukis dengan objek bunga mawar sebagai simbol
ungkapan perasaan.
c. Mengasah keterampilan dalam teknik melukis
2. Manfaat

a. Meningkatkan kemampuan kreativitas dalam menciptakan karya seni.



b. Melengkapi kebutuhan akan seni lukis dalam masyarakat, maupun pada
kalangan akademik, sebagai referensi atau acuan dalam karya

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setiap individu memiliki selera dan penilaian yang berbeda-beda, baik
dalam memilih bentuk yang indah maupun sebaliknya. Keindahan bukan saja
dimiliki oleh manusia, tetapi keindahan juga dimiliki oleh ciptaan Tuhan
lainnya salah satunya keindahan bunga

Karya-karya yang penulis hadirkan berawal dari kekaguman penulis
terhadap keindahan yang dimiliki oleh salah satu jenis bunga yaitu mawar.
Lalu penulis memvisualisasikan ke dalam bentuk karya lukis dengan gaya
kontemporer sehingga penulis bisa lebih bebas berekpresi dalam pembuatan
karya. Karya-karya tersebut lahir melalui beberapa tahapan mulai dari
pengamatan, penetapan ide, tema, dan judul dari setiap-setiap karya.

Karya lukisan yang sudah penulis buat merupakan hasil dari
terinspirasinya penulis dengan keindahan,keunikan serta filosofi bunga
mawar. Keindahan yang dimiliki bunga mawar tersebut penulis tuangkan ke
dalam karya lukis dengan gaya kontemporer. Penulis menampilkan wujud
bunga mawar dan objek pendukung lainnya. Karya karya yang penulis
hadirkan menjelaskan bunga mawar sebagai simbol ungkapan perasaan
seseorang. Dalam karya ini, penulis memberikan judul; (7)“Memendam
Perasaan”, (2)“Kecewa”, (3)“ Nyaman”, (4)“Patah Hati”, (5)“Sepi”, (6)

“Tulus”, (7) “Di Gantung ”, (8) “Terluka”, (9) “Harga diri”, (10) “Sabar ".
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Dalam upaya untuk menyampaikan pesan tersebut penulis menemukan
berbagai hambatan. Mulai dari proses mencari ide bentuk visual yang
menarik dan masyarakat tertarik untuk melihat dan memaknai pesan karya-
karya tersebut. Hambatan lainnya adalah mencari referensi-referensi karya

yang lebih luas untuk dijadikan pedoman bagi penulis.

. Saran

Bunga yang indah bukanlah bunga yang memiliki bentukyang indah
saja, melainkan bunga yang memiliki nilai penting dan keunggulan yang
dimilikinya.

1. Untuk seniman agar dapat lebih menggali kreatifitasnya dalam berkarya
seni sehingga melahirkan karya-karya seni yang berkualitas.

2. Untuk mahasiswa seni rupa, dapat lebih menciptakan dan melahirkan
simbol-simbol lain yang terdapat pada bunga mawar untuk dijadikan objek
lukisan.

3. Untuk masyarakat agar dapat menambah rasa ketertarikan akan keindahan
dan keunikan bunga mawar, sehingga dapat menjaa dan melestarikan

keindahan yang dimiliki oleh bunga mawar.
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